Jurnal Kesehatan Ibu dan Anak

RNAL @@EM@M (KIA) Anjeli Ratih Syamlingga
=) AN (G4 Putri. 2024, 3 : 1 e-ISSN: 2985-

3281

RESEARCH OPEN ACCES

Hubungan Jenis Kelamin terhadap Status Gizi pada Siswa
Sekolah Dasar Tahun 2023

Anjeli Ratih Syamlingga Putri!
Prodi DIII Kebidanan Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri

INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Diajukan : 27 Desember 2023
Diterima : 15az Januari 2024
Dipublikasi : 31 Januari 2024

Masalah gizi pada anak sekolah dasar saat ini masih cukup
tinggi. Gizi merupakan suatu zat yang dibutuhkan oleh tubuh, zat gizi
tersebut dapat diperoleh dari makanan yang dikonsumsi setiap
harinya. Penanganan permasalahan status gizi harus memperhatikan
faktor risiko dari munculnya permasalahan tersebut. Faktor penyebab
masalah gizi yaitu jenis kelamin, tingkat pendidikan ibu, pekerjaan
ibu berhubungan dengan status gizi pada anak usia sekolah. Untuk
mengetahui tentang hubungan jenis kelamin terhadap status gizi pada
anak sekolah dasar pada tahun 2022. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 012 Rengat pada
bulan Mei 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah selruh siswa
SITASI : kelas 5 dan 6. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
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jenis kelamin terhadap status gizi pada anak SD Negeri 012 Rengat.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 ssiswa dengan teknik total
sampling. Analisis data pada penelitian ini menggunakan aplikasi
SPPS dengan mengugunakan uji one sample t-test karena
menggunakan data interval dan ration pada penelitan ini. Hasil penguji
statistic menggunakan t-test dengan aplikasi SPSS22 didapatkan hasil
p-0,000<0,05 yang mana Ha diterima Ho ditolak sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan antara jenis kelamin terhadap status
gizi pada siswa SD Negeri 012 Rengat.

PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) tahun
2015 melaporkan bahwa prevalensi kekurusan
pada anak di dunia sekitar 14,3% dengan
jumlah anak yang mengalami kekurusan
sebanyak 95,2 juta anak.l Masalah gizi pada
anak sekolah dasar saat ini masih cukup tinggi,
dengan data riskesdas 2013 didapatkan status
gizi umur 5-12 tahun (menurut IMT/U) di
Indonesia, yaitu prevalensi kurus adalah
11,2%, terdiri dari 4% persen sangat kurus dan
7,2% kurus. Gizi merupakan suatu zat yang
dibutuhkan oleh tubuh, zat gizi tersebut dapat
diperoleh dari makanan yang dikonsumsi
setiap harinya. Menurut Prihatmoko
(2019:288) gizi merupakan faktor yang cukup
penting bagi perkembangan sumber daya
manusia karena berkaitan dengan
perkembangan kecerdasan, keterampilan dan
pertumbuhan manusia itu sendiri (Santoso,
2022).

Masalah kesehatan dan gizi di kalangan
anak muda mempengaruhi kualitas hidup
mereka selama masa produktif dan seterusnya.
Masalah gizi (baik gizi kurang maupun gizi
lebih) meningkatkan kerentanan terhadap

penyakit, terutama risiko penyakit tidak
menular. Berdasarkan data Riskesdas (2018),
di Indonesia prevalensi status gizi berdasarkan
IMT/U pada penduduk usia 5 - 12 tahun 2,4 %
sangat kurus, 6,8 % kurus, 10,8 % gemuk dan
9,2 % obesitas. Sedangkan prevalensi status
gizi berdasarkan TB/U, 6,7 % sangat pendek
dan 16,9 % pendek. Jika masalah ini berlanjut
hingga dewasa, janin yang dikandungnya akan
mengalami gangguan kesehatan, sehingga
rantai generasi masalah gizi tidak berhenti
(Kemkes RI, 2018).

Indonesia mengalami tiga beban gizi yang
ditandai dengan kekurangan gizi bersamaan
dengan kelebihan berat badan dan obesitas
serta kekurangan zat gizi mikro, pada individu,
rumah tangga dan populasi disepanjang siklus
hidup. Pada tingkat individu, lebih dari satu
masalah gizi dapat terjadi secara bersamaan,
misalnya, obesitas dengan anemia atau
kekurangan vitamin. Lebih dari satu masalah
gizi juga dapat terjadi di tingkat rumah tangga
ketika salah satu anggota keluarga mungkin
kekurangan berat badan atau kekurangan gizi
sedangkan anggota lain kelebihan berat badan
atau obesitas, misalnya seorang ibu yang
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anemia dan kakek nenek yang kelebihan berat
badan. Rumah tangga dengan dengan tiga
beban gizi lebih umum terjadi di negara
berpenghasilan menengah yang mengalami
transisi gizi yang cepat. Tiga beban gizi terdapat
pula pada tingkat populasi berat badan,
obesitas atau PTM dan kekurangan gizi mikro
lazim terjadi di komunitas, wilayah atau negara
yang sama. Kekurangan gizi dan kelebihan
berat badan, obesitas atau PTM kini hidup
berdampingan di banyak negara, dengan
wanita yang  terkena  dampak  tidak
proporsional pada tingkat populasi (UNICEF,
2021).

Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (2020), menyebutkan standar
antropometri anak didasarkan pada parameter
berat badan dan panjang/tinggi badan.
Standar antropometri digunakan sebagai
acuan bagi pemangku kepentingan untuk
dapat menilai status gizi dan tren
pertumbuhan anak. Dalam standar
antropometri anak penilaian status gizi
berdasarkan IMT/U pada usia 5 sampai dengan
18 tahun digunakan wuntuk menentukan
kategori gizi buruk (severely thinness), gizi
kurang (thinness), gizi baik (normal), gizi lebih
(overweight) dan obesitas (obese) (Kemkes,
2020).

Penanganan permasalahan status gizi
harus memperhatikan faktor risiko dari
munculnya permasalahan tersebut. Kwabla,
Gyan, dan Zotor menyatakan bahwa wusia
menjadi salah satu faktor yang berhubungan
dengan status gizi. Namun, hasil studi Kwabla
et al, menunjukkan bahwa wusia tidak
berpengaruh pada status gizi anak usia
sekolah. Hasil penelitian lainnya menunjukkan
bahwa jenis kelamin, tingkat pendidikan ibu,
pekerjaan ibu berhubungan dengan status gizi
pada anak usia sekolah. Namun, beberapa
hasil studi menunjukkan bahwa jenis kelamin,
tingkat pendidikan ibu, pekerjaan ibu tidak
memiliki berhubungan dengan status gizi anak
usia sekolah (Ariawan, 2021).

Faktor lainnya yang mempengaruhi status
gizi pada anak yaitu ukuran keluarga dan
jumlah anak dalam keluarga (1,12-14). Akan
tetapi, beberapa penelitian memperoleh hasil
bahwa jumlah anggota keluarga tidak
berhubungan dengan status gizi anak usia
sekolah. Faktor riwayat penyakit juga dapat
berhubungan dengan status gizi anak seperti

status kecacingan dan status kesehatan (Hall,
2008).

Berdasarkan latar belang tersebut, peneliti
mengambil penelitian tentang ada hubungan
jenis kelamin terhadap status gizi pada anak
sekolah dasar pada tahun 2023.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan metode penelitian cross sectional.
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 012
Rengat pada bulan Mei 2023. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui Pengaruh antara
variabel independent (jenis kelamin) dengan
variabel dependent (status gizi).

Populasi yang diambil dalam penelitian ini
adalah seluruh siswi kelas 5 dan 6 sebanyak 32
Siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah
32 siswa. Pengambilan sampel menggunakan
teknik total sampling yang berarti pengambilan
sampel sebagai responden yaitu keseluruhan
sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara pengisian kuesioner dan melakukan
penimbangan berat badan dan tinggi badan,
serta melakukan penghitungan IMT. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan aplikasi
SPSS dan uji One sample t-Test.

HASIL

A. Analisis Univariat

1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Siswa
Sekolah Dasar Tahun 2023

No Katagori Frekuensi Persentase (%)
1. Laki-Laki 14 43,8
2. Perempuan 18 56,3

Jumlah 32 100,0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
mayoritas siswa SD Negeri 012 berjumlah 18
orang (56,3%) berjenis kelamin perempuan.

2. Distribusi Frekuensi Status Gizi pada Siswa
Sekolah Dasar Tahun 2023

No Katagori Frekuensi Persentase (%)

1 Kurus 23 71,9

2 Normal 7 21,9

3 Kurang 1 3,1

4 Lebih 0 0

5 Obesitas 1 3,1
Jumlah 90 100.0
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Berdasarkan tabel 2 Mayoritas status gizi
pada siswa sekolah dasar yaitu kurus sebanyak
23 orang (71,9%).

B. Analisis Bivariat.

1.Jenis kelamin terhadap Status Gizi pada
Siswa Sekolah Dasar Tahun 2023

. Frekue | Persenta | P value 95% CI
Kategori
nsi se (%) Lower | Upper
Perempuan 18 56,3 0,00 .26 .62
Laki-Laki 14 43,8 0,00 1.10 1.71

Berdasarkan tabel 3 hasil penguji statistik
menggunakan one sample t test dengan
menggunakan aplikasi SPSS22 didapatkan
hasil p-0,000<0,05 yang mana Ha diterima Ho
ditolak sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan antara jenis kelamin terhadap
status gizi pada siswa Sekolah Dasar Tahun
2023.

PEMBAHASAN

1. Jenis kelamin Siswa Sekolah Dasar Tahun
2023

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
mayoritas siswa Sekolah Dasar Tahun 2023
adalah perempuan yaitu 18 orang (56,3%).dan
laki- laki berjumlah 14 orang (43,8%).
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang di lakukan di SDN Bedahan 02 Tahun
2018 yang ditemukan bahwa dari 158 siswa,
mayoritas tertinggi pada distribusi jenis
kelamin yaitu laki-laki sebanyak 84 siswa
(53,2%) (Wicaksana,2018).

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi dalam menentukan
kebutuhan gizi seseorang, karena kebutuhan
gizi laki- laki berbeda dengan kebutuhan gizi
perempuan (Santoso, 2022).

2. Status Gizi pada Siswa Sekolah Dasar
Tahun 2023

Berdasarkan tabel 2 mengenai status gizi
pada seiswa sekolah dasar menunjukkan
bahwa mayoritas siswa memiliki status gizi
underweight yaitu 23 orang (71,9%) dan
minoritas yaitu lebih 1 orang (3,1%) dan
obesitas 1 orang (3,1%), sedangkan yang

normal berjumlah 7 orang (21,9%). Hal ini
berarti bahwa gambaran siswa di SD Negeri
012 berada pada satstus gizi mayoritas tidak
normal.

Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di SD Sekecamatan
Labang diketahui bahwa persentase tertinggi
yaitu pada kategori status gizi normal dengan
jumlah persentase 73% dan persentasi
terendah pada kategori gizi lebih dengan
jumlah persentse 8% dan gizi buruk sebesar
0%. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
gambaran status gizi siswa-siswi kelas II SD di
Kecamatan Labang mayoritas masuk dalam
kategori normal (Santoso, 2022).

Status gizi merupakan salah satu faktor
yang menentukan sumber daya manusia dan
kualitas hidup. Penilaian status gizi diartikan
sebagai proses pengumpulan, analisis dan
interpretasi informasi. Tujuan penilaian status
gizi adalah untuk memperoleh informasi
tentang prevalensi dan distribusi geografis gizi.

Penilaian status gizi di komunitas dapat
digunakan untuk mengidentifikasi kelompok
atau individu yang memiliki risiko mengalami
masalah gizi dan untuk menilai peran faktor
epidemiologi yang menyebabkan timbulnya
masalah gizi (Sulfianti, 2021).

3. Hubungan Jenis Kelamin Terhadap
Status Gizi pada Siswa Sekolah Dasar
Tahun 2023

Berdasarkan tabel 3 hasil uji statistik
menggunakan one sample t tes dengan
menggunakan aplikasi SPSS22 didapatkan
hasil p-0,000<0,05 yang mana Ha diterima Ho
ditolak sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan antara jenis kelamin terhadap
status gizi pada siswa sekolah dasar tahun
2023.

Hal ini sejalan dengan penelitian Seprianty,
Tjekyan dan Thaha menunjukkan ada
hubungan antara jenis kelamin dengan status
gizi anak sekolah dasar, yakni anak laki-laki
lebih banyak mengalami gizi buruk dan gizi
kurang dibandingkan anak perempuan. Hal ini
dikarenakan aktivitas fisik anak laki-laki lebih
tinggi dibandingkan dengan anak perempuan
sehingga energi yang dikeluarkan lebih banyak
dan asupan nutrisi yang diperlukan tidak
cukup untuk kebutuhan tubuhnya (Lestari,
2016). Penelitian lain juga menunjukkan hal
yang serupa, adanya perbedaan jaringan lemak
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yang dimiliki serta tebal lipatan kulit antara
anak laki-laki dan perempuan (Nurrizka, 2019).
Kondisi ini dikarenakan berdasarkan pola

juga untuk menunjang pertumbuhan dan
perkembangannya. Sedangkan, pola makan
remaja perempuan lebih berfokus pada makan
makan, anak perempuan cenderung lebih secukupnya untuk menjaga berat badan
menyukai makanan camilan dibandingkan
dengan anak laki-laki dan frekuensi makan
anak laki-laki lebih sering jika dibandingkan
perempuan. Selain itu, anak perempuan lebih
memperhatikan berat badan citra tubuh
mereka dibandingkan anak laki-laki, sehingga
memungkinkan bagi anak perempuan untuk
mengadopsi  perilaku  untuk
masukan kalori (Badr, 2019).
Jenis kelamin merupakan faktor internal
yang menentukan kebutuhan gizi, sehingga
ada hubungan antara jenis kelamin dengan
status  gizi. Perbedaan jenis kelamin
mempengaruhi penurunan berat badan. 9.
Remaja putri umumnya lebih aktif berdiet
dibandingkan remaja pria. Hal tersebut

proporsional. Diet yang berlaku ekstrem pada
remaja perempuan akan berdampak pada
timbulnya gangguan pola makan dan berakibat
pada kekurangan zat gizi. Oleh karena itu,
penting untuk mengetahui kebutuhan gizi dan
memberikan edukasi gizi pada masing — masing
remaja (Afifah, dkk, 2022).

membatasi
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian, didapatkan kesimpulan :
1. Didapatkan hasil mayoritas jenis kelamin
responden adalah perempuan yaitu 18
orang (56,3%).

Didapatkan hasil mayoritas mayoritas
siswa memiliki status gizi underweight

yaitu 23 orang (71,9%)

Terdapat hubungan antara jenis kelamin
terhadap status gizi pada siswa sekolah
dasar tahun 2023 dengan p- 0,000< 0,05.

dikarenakan kepercayaan diri mereka yang 3.
rendah terhadap penampilan fisik. Banyak
muda menganggap diri mereka
kelebihan berat badan dan karena itu
cenderung menurunkan berat badan dengan
cara yang tidak sehat, misal dengan diet (1) Adriani, M. & Wirjatmadi, B.
berlebihan, puasa pencahar dan muntah
makanan. Anak muda lebih banyak
berolahraga untuk membentuk tubuh dan
tetap memiliki nafsu makan. Meski cukup
terombang-ambing oleh

wanita
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